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ABSTRAK

Antioksidan adalah suatu substansi yang diperlukan oleh tubuh untuk
menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang dapat disebabkan oleh
radikal bebas terhadap sel-sel normal, protein, lemak dan antioksidan
mempunyai kemampuan mendonorkan elektron untuk menstabilkan radikal
bebas. Antioksidan dapat diproduksi di dalam maupun luar tubuh. Hal ini
menjadikan senyawa radikal lebih stabil. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kadar flavonoid dalam ekstrak etanol batang bajakah kalalawit dan
untuk mengetahui aktivitas antioksidan dariekstrak etanol dan fraksi batang
bajakah kalalawit. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksperimental.
Batang bajakah kalalawit diekstraksimenggunakan etanol 96%, kemudian
dipartisi menggunakan metode partisi cair- cair. Kadar flavonoid ditentukan
menggunakan spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 435 nm.Uji
aktivitas antioksidan dengan metode ABTS pada panjang gelombang 740 nm.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar flavonoid ekstrak etanol batang
bajakah kalalawit adalah 11,054 mg QE/g. Hasil uji aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol dengan nilai ICso adalah 51,53 ppm yang tergolong kuat.

Kata kunci: Batang Bajakah Kalalawit, Kadar Flavonoid, Antioksidan, ABTS

ABSTRACT

Antioxidant is a substance needed by the body to neutralize free radicals
and prevent damage that can be caused by free radicals to normal cells, proteins,
fats and antioxidants have the ability to donate electrons to stabilize free radicals.
Antioxidants can be produced inside or outside the body. This makes the radical
compound more stable.This research was conducted to analyze the levels of
flavonoids in the ethanol extract of the bajakah kalalawit stem and to determine
the antioxidant activity of the ethanol extractand fraction of the stem of the
kalalawit bajakah stem. This research is an experimental descriptive research.
Bajakah kalalawit stems were extracted using 96% ethanol, then partitioned
using the liquid-liquid partition method. Flavonoid levels were determined using
UV-VIS spectrophotometry at a wavelength of 435 nm. Test the antioxidant
activitywith the ABTS method at a wavelength of 740 nm. The results showed
that the flavonoid
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content of the ethanol extract of the Bajakah kalalawi stem was 11.054 mg QE/g.
The testresults for the antioxidant activity of the ethanol extract with an ICso

value of 51.53 ppmwhich is classified as strong.

Keywords: Bajakah kalalawit stalks, Flavonoid Levels, Antioxidants, ABTS

PENDAHULUAN

Pola hidup masyarakat yang semakin berubah pada era modern berdampak pada
munculnya berbagai penyakit degeneratif yang berhubungan erat dengan radikal bebas
diantaranya kanker, penyakit jantung dan pembuluh darah, pikun, katarak, dan penurunan
fungsi kognitif. Radikal bebasdapat diartikan sebagai molekul kimia yang kekurangan
elektron atau tidak memiliki elektron berpasangan,sehingga membuat radikal bebas bersifat
sangat reaktif untuk mencari pasangan elektronagar konfigurasinya menjadi stabil [6].

Antioksidan adalah suatu substansi yang diperlukan oleh tubuh untuk menetralisir
radikal bebasdan mencegah kerusakan yang dapat disebabkan oleh radikal bebas terhadap
sel-sel normal, protein, lemak dan antioksidan mempunyai kemampuan mendonorkan
elektron untuk menstabilkan radikal bebas. Antioksidan dapat diproduksi di dalam maupun
luar tubuh [7]. Sumber antioksidan alami banyak berasal dari buah, sayuran, atau tanaman
lain yang mengandung vitamin A, C, antosianin, senyawa fenol, dan flavonoid [20].Senyawa
metabolit yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami adalah flavonoid [15].

Antioksidan dapat berupa enzim (misalnya katalase dan glutation peroksidase),vitamin
(misalnyavitamin A, C, E, dan B-karoten), dan senyawa lain (misalnya flavonoid, albumin,
bilirubin, dan lain-lain). Sumber-sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik
maupun antioksidan alami. Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang diperoleh dari
sintesis reaksi kimia, dan antioksidan alami adalah antioksidan hasil ekstraksi bahan alam
atau tumbuhan. Sumber antioksidan alami sebagian besar adalah tanaman dan
umumnyamerupakan senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tanaman baik di
kayu,biji, daun, buah, akar, bunga, maupun serbuk [16].

Bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) berasal dari pedalaman Provinsi Kalimantan
Tengah.Bajakah kalalawit memiliki kandungan antibakterial, phenol, dan katekin. Tanaman
bajakah biasanya dikonsumsi dengan meminum air rebusan dari batang bajakah atau
memanfaatkan air rebusan akar sertameminum air (cairan) yang keluar dari akar tanaman ini

secara langsung. Dalam kesehariaannya,air rebusan batang maupun air (cairan) yang keluar
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dari tanaman ini dikonsumsi oleh masyarakat setempat tanpa menggunakan takaran dosis
[11].

Menurut Ade Setia Puspa Amrianti (2020), senyawa yang teridentifikasi pada fraksi
n-heksan adalah alkaloid, fenol, dan tanin. Sedangkan fraksi etil asetat mengandung senyawa
golongan alkaloid, fenol, tanin, dan flavonoid. Aktivitas antioksidan ditunjukan dengan
adanya bercak kuningdengan latar belakang ungu pada kromatogram. Menurut Nor Rezky
Safarina (2021) Nilai kandungantotal flavonoid ekstrak etanol batang bajakah kalalawit
(Uncaria cordata (lour) Merr) didapatkan sebesar 3,6 = 0,086 % b/b dan menunjukkan

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai ICs sebesar 9,159 ppm menggunakan metode
DPPH.

Berdasarkan latar belakang diatas, pada penelitian ini akan dilakukan penetapan kadar
flavonoiddan uji aktivitas antioksidan ekstrak batang bajakahkalalawit (Uncaria gambir

Roxb) dengan metode ABTS (2,2 azinobis (3- etilbenzotiazolin)-6-asam sulfonat).

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental.
Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar flavonoid dan uji antioksidan ekstrak
batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) menggunakanmetode ABTS. Tahap
penelitian dimulai dari pengambilan sampel, determinasi tumbuhan, pembuatan simplisia,
pembuatan ekstrak, skrining fitokimia, pembuatan larutan wuji, pengujian aktivitas
antioksidan, penetapan kadar dan analisis data.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November-Desember 2022 di Laboratorium
Bahan Alam Universitas Duta Bangsa. Determinasi dan identifikasi tanaman batang bajakah
kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Sains
Terapan Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.
Alat dan Bahan

Alat—alat yang digunakan pada penelitian ini adalah corong pisah, Erlenmeyer(Pyrex),
beakerglass (Pyrex), plat KLT, chamber, pipet, water bath (Memmert), Rotary evaporator
(Buchi) spektrofotometer UV-Vis (Seri DU-8600) dan neraca analitik (Ohaus), pH Test
Paper (Nesc), labu ukur (Pyrex) botol, cawan, gelas ukur,tabung reaksi, oven (Binder),
batang pengaduk, penjepit, rak tabung, mikropipet, kuvet, kertas saring.

Bahan utama yang digunakan yaitu batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb).



Jurnal Farmasi dan Kesehatan Indonesia

JURNAL FARMASI DAN KESEHATAN INDONESIA journal.ukrim.ac.id/index.php/jfki

Volume VI Nomor 1, Maret 2026 pp. 001 - 014
E-ISSN: 2776-4818

Bahan- bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain, aqua bidestillata, etanol 96%,
etil asetat, CH3COOH 1M, HCI, kuersetin, pereaksi FeCl3,NaCl 10%, serbuk Mg, n-heksan,
ABTS, aquades, metanol pro-analisis, potassiumpersulfat, pereaksi mayer.

Persiapan Sampel
Sampel batang bajakah yang akan digunakan harus segar, utuh dan tidak berlubang
yang diperoleh dari Kalimantan Tengah dan kemudian dideterminasi.Sampel batang bajakah
kalalawit yang dikumpulkan kemudian dibersihkan kulitarinya dengan cara dicuci. Setelah
dilakukan sortasi basah batang kalalawit diserut dan dikeringkan, setelah kering batang
kalalawit diserbuk. Serbuk batangkalalawit selanjutnya dilakukan standarisasi simplisia
(susut pengeringan dan kadar air) dan diekstraksi.
Pembuatan Ekstrak Etanol Batang Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir Roxb)
Pembuatan ekstrak etanol batang bajakah kalalawit dilakukan dengan metode maserasi
denganperbandingan pelarut 1:7 (simplisia : pelarut). Serbuk batang bajakah kalalawit
ditimbang sebanyak 500 g dan direndam ke dalam 3,5L pelarut etanol 96%. Simplisia
direndam di dalam wadah kaca selama 3x24 jam dengan sesekali diaduk. Maserat dipisahkan
dengan cara disaring. Ampas di remaserasi sebanyak 2x. Selanjutnya maserat yang diperoleh
dipekatkan denganmenggunakan rotaryevaporator pada suhu 40°C-50°C dan dikentalkan di
atas water bath [4].
Penentuan Kadar Flavonoid
1. Preparasi Larutan Baku Kuersetin

Ditimbang seksama sebanyak 10 mg serbuk kuersetin, kemudiandilarutkan dengan
metanol

p.a dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL sehingga didapatkan konsentrasi
kuersetin 100 ppm. Larutan baku kerja kuersetin dengan konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15
ppm, 20 ppm, dan 25 ppm dibuat dari larutan baku 100 ppm yang dipipet masing-masing
sebanyak 0,25 mL; 0,5 mL; 0,75 mL; I mL; dan 1,25 mL dalam labu ukur 5 mL kemudian
ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas [8].

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum.

Sebanyak 1 mL larutan kuersetin 20 ppm ditambah dengan 1 mL larutan 1mL
larutan AICI1310% dan 1 mL larutan natrium asetat 1 M. Penentuan panjanggelombang
maksimum kuersetin dilakukan dengan running larutan kuersetin pada range panjang
gelombang 400- 450 nm. Panjanggelombang maksimum tersebut yang digunakan untuk

mengukur serapan dari sampel ekstrak etanol batang bajakah kalalawit [2].
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3. Penentuan Operating Time (OT)

Diambil sebanyak 1 mL larutan kuersetin 20 ppm kemudian ditambah dengan 1 mL
larutanAICI3 10% dan 1 ml larutan natrium asetat 1 M, lalu diukurserapannya pada
panjang gelombang maksimum dengan interval waktu 5 menithingga diperoleh
absorbansi yang stabil. Operating timetercapai pada waktu dihasilkan absorbansi yang
stabil [2].

4. Pembuatan Kurva Baku Kuersetin

Diambil larutan standar kuersetin 100 ppm, kemudian dibuat beberapa konsentrasi
yaitu 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm. Masing-masingkonsentrasi larutan
standar kuersetin dipipet 1 ml. Kemudian ditambahkan 1 mL AICI3 10% dan 1 mL
natrium asetat 1M. Sampel diinkubasi selama waktu operating time yang diperoleh.
Absorbansi ditentukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum [2].

5. Penetapan Kadar Flavonoid

Sebanyak 10 mg ekstrak batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir
Roxb)ditimbang dan dilarutkan dalam 10 mL etanol, sehingga diperoleh konsentrasi1000
ppm. Dari larutan tersebut dipipet 1 mL kemudian ditambahkan 1 mL larutan AICI3 10%
dan I mL natrium asetat 1 M. Sampel diinkubasi selama waktu operating time pada suhu
kamar. Absorbansi ditentukan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum. Sampel dibuat dalam tiga replikasi untuk setiap analisis
dan diperoleh nilai rata-rata absorbansi [2].

Pengujian Antioksidan
a. Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum

Larutan ABTS dipipet sebanyak 1 mL dan ditambahkan dengan PBS pH 7,4 hingga
25 mL. Absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang 700-750nm, ditentukan
panjang gelombang saat diperoleh serapan tertinggi [21].

b. Penentuan Operating Time (OT)

Larutan baku kerja kuersetin 15 ppm dipipet 0,1 mL kemudian ditambah 2mL larutan
ABTS.Absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang maksimum dengan interval
waktu 1 menit hingga diperoleh absorbansi stabil. Operating time tercapai pada waktu

dihasilkan absorbansi yangstabil [22].
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c. Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sampel Ekstrak Etanol Batang Bajakah
Kalalawit (Uncaria gambir Roxb)

Larutan stok sampel 1000 ppm dibuat dengan menimbang seksama sebanyak 10 mg
sampeluji ekstrak etanol batang bajakah kalalawit kemudian dilarutkan dengan metanol p.a
hingga 10 mL.Larutan dengan deret konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 15ppm, 20 ppm, dan 25
ppm dibuat dari larutan ekstrak intermediet 100 ppm yangdipipet masing-masing
sebanyak 0,25 mL; 0,5 mL; 0,75 mL; 1 mL, dan 1,25 mLkemudian ditambahkan metanol
p.a hingga 5 mL. Masing-masing konsentrasi dipipet sebanyak 0,3 ml larutan dan
ditambah 0,7 mL larutan ABTS,larutan selanjutnya diinkubasiselama waktu operating
time yang diperoleh dan diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vispada panjang

gelombang maksimum, dilakukan replikasi 3 kali [5].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penetapan Kadar Flavonoid

Analisis kadar flavonoid dilakukan dengan menggunakan metode Kolorimetri — AICl;.
Prinsippenetapan kadar flavonoid metode aluminium klorida adalah terjadinya pembentukan
kompleks antara aluminium klorida dengan gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi
pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga dari golongan flavon dan flavonol. Senyawa yang
digunakan sebagai standar pada penetapan kadar flavonoid ini adalah quersetin, karena
quersetin merupakan flavonoid golonganflavonol yangmemiliki gugus keto pada atom C-4

dan juga gugus hidroksil pada atom C-3 dan C-5 yang bertetangga [3].

OH C|!
Q-—Al=Ci
2 OH O X
B [ o
HO, o &
@ o | « AIC — PO A O
OH [ & TTe '|
OH O = OH
0.0
/;I\
Cl Cl

Gambar 1 Pembentukan Senyawa Kompleks Quersetin-AlumuniumKlorida
Pengukuran serapan panjang gelombang maksimum dilakukan running dari panjang
gelombang400 - 450 nm. Hasil running menunjukkan panjang gelombang maksimum
standar baku kuersetin berada pada panjang gelombang 435 nm. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aminah dkk.(2017), dimana panjang gelombang maksimum
yang diperoleh adalah 435 nm. Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk
mengetahui A yang memiliki serapan tertinggi. Hasil pengukuran panjang gelombang

maksimum kuersetin dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Kurva Panjang Gelombang Maksimum () Kursetin
Penentuan operating time bertujuan untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil
yaitu ketika sampel bereaksi sempurna dan membentuk senyawa kompleks [14]. Operating
time dilakukandengan menggunakan larutan baku kuersetin 20 ppm dengan interval waktu
5 menit dan dilakukan selama 40 menit. Hasil penentuan operating time diperoleh pada

menit ke 25. Hasil operating time dapat dilihat pada Gambar 3.

Operating time kuarsetin
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Gambar 3 Hasil Operating Time Kuersetin

Pada penelitian ini untuk menentukan kadar flavonoid total pada sampeldigunakan
kuersetin sebagai larutan standar dengan deret konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm.
Digunakan deret konsentrasi karena metode yang di pakai dalam menentukan kadar adalah
metode yang menggunakan persamaan kurvabaku, untuk membuat kurva baku terlebih
dahulu dibuat beberapa deret konsentrasiuntuk mendapatkan persamaan linear yang dapat
digunakan untuk menghitung persen kadar. Digunakan kuersetin sebagai larutan standar
karenakuersetin merupakan flavonoid golongan flavonolyang mempunyai gugus ketopada C-
4 dan memiliki gugus hidroksil pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga dari flavon dan
flavonol [2]. Dari masing-masingkonsentrasi larutan standar kuersetin dipipet 1 mL.

Kemudian ditambahkan 1 mL AICIl; 10% dan 1 mL natrium asetat 1M. Setelah itu, diukur

absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 435

nm dan waktu inkubasi 25 menit.
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Tabel 1 Hasil Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuersetin

Konsentrasi Abs
5 0,267
10 0,368
15 0,461
20 0,515
25 0,578

Dari pengukuran tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan maka semakin tinggi pula absorban yang diperoleh. Hasil baku kuersetin yang
diperoleh diplotkan antara kadar dan absorbannya, sehingga diperoleh persamaan regresi
linear yaitu y = 0,0154x +0,2071 dengan nilai R? yang diperoleh sebesar 0,9823 Persamaan
kurva kalibrasi kuersetin dapat digunakan sebagai pembanding untuk menentukan
konsentrasi senyawa flavonoid total pada ekstrak sampel. Pengujian analisis kuantitatif
dengan spektrofotometri UV-Vis digunakan larutan blanko sebagai kontrol yang berfungsi

sebagai pemblank (mengkali nol-kan) senyawa yang tidak perlu dianalisis [2].

0,7
0,6
’ .
os ) /‘
'E fa /“/
803
8 v y =0,0154x + 1,2071
0,2 R* = 0,98
0,1
0
0 5 10 15 20 25 30

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4 Grafik Hasil Penentuan Kurva Baku Kuersetin

Pada pengukuran senyawa flavonoid total, larutan sampel ditambahkan AICl; yang
dapat membentuk kompleks, sehingga terjadi pergeseran panjang gelombang ke arah visibel
(tampak) yang ditandai dengan larutan menghasilkan warna yang lebih kuning. Dan
penambahan kalium asetat yangbertujuan untuk mempertahankan panjang gelombang pada
daerah visibel (tampak) [2]. Perlakuan inkubasi selama 25 menit sebelum pengukuran
dimaksudkan agar reaksi berjalan sempurna, sehinggaintensitas warna yang dihasilkan lebih
maksimal [2]. Sehingga dari hasil penelitian ini diperoleh kadar flavonoid total ekstrak etanol
batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) sebesar 11.054
+0.228 mg QE/g yang dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2 Kadar Flavonoid Ektrak Etanol Batang Bajakah Kalalawit (Uncaria Gambir Roxb)

Sampel Abs Kadar Kuersetin (mg QE//g) Rata-Rata = SD
Replikasi 1 0,374 10,838
Replikasi 2 0,381 11,292 11.054 +0.228
Replikasi 3 0,377 11,032

Berdasarkan hasil penetapan kadar flavonoid total yang diperoleh dapat diketahui rata rata
kadar flavonoid total adalah 11,054 mg QE/g. pada penelitiansebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Nor Rezky Safarina (2021), dilakukan penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak
etanol batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) didapatkan hasil berkisar 3,6 mg QE/g yang
apabila dibandingkan dengan ekstrak etanol batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) yang
diteliti hasilnya lebih tinggi. hal ini dapat diduga karena adanya perbedaan perlakuan pada sampel

seperti metode ekstraksi yang digunakan, jenis pelarut, dan bagian sampel yang digunakan.

Uji Antioksidan

Metode ABTS menggunakan senyawa (2,2’-azino-bis (3- etilbenzotiazolin)-6-asam sulfonat)
sebagai sumber penghasil radikal bebas.Prinsip uji ABTS adalah penghilangan warna kation ABTS
mengukur kapasitasantioksidan yang langsung bereaksi dengan radikal ABTS. Reaksi radikal ABTS
adalah:

ABTS —" 5 ABTS" + AGH 5 ABTSH +AD
Gambar 5 Mekanisme Reaksi Oksidasi ABTS

Suatu radikal ABTS dapat diproduksi dengan cara oksidasi kalium persulfat (K,S,0z) sebelum
penambahan antioksidan. ABTS merupakan radikal dengan pusat nitrogen dengan karakteristik
warna biru hijau, ketika tereduksi oleh antioksidan menjadi bentuk non radikal yang tidak berwarna
[17]. Hasil aktivitas antioksidan ekstrak batang bajakah dengan metode ABTS (2,2 Azinobis (3-
ethylbenothiazoline) 6-Sulfonic Acid), larutan stok ABTS dibuat terlebih dahulu dengan ditambahkan
larutan kalium persulfatyang didiamkan dalam gelap pada suhu kamar (22-24°C) selama 12- 16 jam
sampai biru kehijauan. Kemudian dibuat larutan stok ABTS dalam PBS pH 7.4 dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 740 nm dengan absorbansi 0,7 + 0,02 [13].
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Proses pengujian pada metode ABTS, sebelum dilakukan pengujian aktivitas antioksidan,
terlebih dahulu dilakukan pengujian penentuan panjang gelombang yang akan digunakan untuk
mengukur absorbansi dari larutan bakudan larutan sampel. Penentuan panjang gelombang maksimum
ABTS dilakukan dengan running larutan ABTS pada range panjang gelombang 700-750 nm.

Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk mengetahui panjang gelombang
yang mempunyai serapan maksimum yaitu saat senyawa berada pada kondisi optimum sehingga
diperoleh kepekaan yang maksimal [18]. Hasil penentuan panjang gelombang maksimum diperoleh
panjang gelombang maksimum yaitu 740 nm dengan absorbansi 0,719. Hasil pengukuran panjang

gelombang maksimum ABTS dapat dilihat pada gambar 6.

Panjang gelombang ABTS

0,74
0,72 —_—

/—_ :
0,7 / u,/19
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0,66 g

0,64 ~
0,62 _~
0,6 -
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690 700 710 720 730 740 750

Panjang gelombang (nm)

Absorbansi (y)

Gambar 6 Kurva Panjang Gelombang Maksimum ABTS
Penentuan operating time bertujuan untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil yaitu ketika
sampel bereaksi sempurna dan membentuk senyawa kompleks [14]. Operating time dilakukan dengan
menggunakan larutan baku kuersetin 15 ppm dengan interval waktu 1 menit dan dilakukan selama 24
menit. Hasil pengukuran operating time didapatkan absorbansi stabil mulai menit ke-20, sehingga pada
penelitian ini menggunakan operating time selama 20 menit. Pemilihan operating time pada menit ke-
20 karena menit waktu tersebut menunjukkan waktu pertama mulai stabilnya absorbansi. Hasil operating

time dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7 Hasil Operating Time ABTS
Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian ini dilakukan pada ekstrak etanol batangbajakah

kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dengan konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm. Masing- masing
konsentrasi diambil 0,3 mL larutan dan ditambah 0,7 mL larutan radikal ABTS, larutan selanjutnya
diinkubasi selama 20 menit dan diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 740 nm. Hasil aktivitas antioksidan ekstrak etanolbatang bajakah kalalawit
(Uncaria gambir Roxb) dapat dilihat pada tabel 3, dengan kuersetin sebagaipembanding.

Tabel 3 Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Batang Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir
Roxb) Dengan Metode ABTS

Sampel Konsentrasi % penghambatan ICso kesimpulan
5 ppm 3,940
10 ppm 7,581
Ekstrak etanol 15 ppm 12,997 51,53 Kuat
20 ppm 18,132
25 ppm 23,781
5 ppm 50,934
10 ppm 60,364
Kuersetin 15 ppm 64,052 3,873 Sangat kuat
20 ppm 72,876
25 ppm 79,692

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan metode ABTS dimana ekstrak

etanol batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) diperoleh nilai IC50 sebesar 51,53 ppm, dan

kuersetin menunjukkan nilai IC50 sebesar 3,873 ppm. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak

etanol batang bajakah kalalawit memiliki aktivitas kuat dengan nilai ICso mendekati kuersetin sebagai

pembandingnya yaitu kurang dari 50 ppm. Kategori daya antioksidan menurut (Mardawati, Achyar, and

Marta, 2008) dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4 Kategori Nilai IC50 Sebagai Antioksidan
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No Kategori Konsentrasi (pg/ml)
1 Sangat kuat <50
2 Kuat 51-100
3 Sedang 101-150
4 Lemah 151-200

(Mardawati dkk., 2008).
Hasil penelitian menunjukan bahwa uji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol batang bajakah

kalalawit (Uncaria gambir Roxb) termasuk kategori kuat dengan nilai IC50 51,53 ppm (>50 ppm), dan
kuersetin termasuk katagori sangat kuat dengan nilai ICso 3,873 ppm. Berdasarkan tabel sifat antioksidan
berdasarkan nilai IC50 di atas, dapat diketahui bahwa ekstrak etanol batang bajakah kalalawit memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat karena diduga memiliki kandungan senyawa flavonoid dan fenolik paling polar.
Hal ini dibuktikan dengan skrining fitokimia pada ekstrak batangbajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dan
terdapat senyawa flavonoid dan tanin yang tertarik kedalam ekstrak etanol. Hal ini dikonfirmasi dengan adanya
hasil positif flavonoid dan tanin pada ekstrak batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb).

Flavonoid merupakan senyawa polar karena memiliki sejumlah gugus hidroksil yang tidak
tersubstitusi. Senyawa flavonoid ini dapat dimanfaatkan sebagai anti mikroba, obat infeksi pada luka,
anti jamur, anti virus, anti kanker, dananti tumor.Selain itu flavonoid juga dapat digunakan sebagai anti
bakteri, anti alergi, sitotoksik, dan anti hipertensi [19]. Tanin mengandung gugushidroksil yang
mengakibatkan senyawa tanin bersifat polar. Sifat polar yang dimiliki oleh tanin menyebabkan tanin
sangat mudah untuk terekstraksi [9].

KESIMPULAN

Ekstrak etanol batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) positif mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan saponin. Kadar flavonoid dari ektrak etanol batang bajakah
kalalawit (Uncaria gambir Roxb) adalah sebesar 11,054 mg QE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol
batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) dengan metode ABTS menunjukkan aktivitas
antioksidan, dengan nilai Inhibitory Concentration 50% (ICs) ekstrak etanol 51,53 ppm yang tergolong
dalam kategori kuat.
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